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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Todaro dan Smith (2006), pembangunan ekonomi didefinisikan 

sebagai kemampuan sebuah perekonomian yang kondisi awalnya kurang baik dan 

bertahan selama waktu yang cukup lama untuk menciptakan dan mempertahankan 

kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB). Ini karena pertumbuhan ekonomi bukan 

satu-satunya aspek pembangunan ekonomi; pembangunan ekonomi mencakup hal-hal 

yang lebih luas, seperti perubahan dalam tingkat pertumbuhan ekonomi. 

 
Gambar 1. 1 Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, 

Jepang, Amerika Serikat, RRT dan Uni Eropa, 2001-2015 

Sumber: World Bank Data, 2017 

 

Dari tahun 2001 hingga 2015, ekonomi global secara umum mengalami 

pergeseran. Perekonomian dunia mengalami fluktuasi selama periode 2000 hingga 

2015, yang turut mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia yang relatif stagnan 

pada periode tersebut. Fluktuasi pertumbuhan ekonomi di negara-negara Eropa, 

Amerika Serikat, dan Republik Rakyat Tiongkok (RRT) yang tidak stabil memberikan 
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pengaruh signifikan, baik langsung maupun tidak langsung, terhadap perekonomian 

Indonesia. Hal ini terutama disebabkan karena negara-negara tujuan utama ekspor 

Indonesia, seperti RRT, Amerika Serikat, Jepang, dan Eropa, mengalami perlambatan 

pertumbuhan ekonomi yang berdampak pada penurunan permintaan terhadap produk-

produk Indonesia. Kondisi ekonomi global yang fluktuatif memperlihatkan betapa 

pentingnya ketergantungan ekonomi antarnegara dan perlunya kerja sama hubungan 

internasional untuk mengatasi dampak-dampak negatif yang timbul akibat perubahan 

ekonomi di berbagai negara. 

Hubungan internasional adalah studi tentang bagaimana berbagai aktor dalam 

politik internasional berinteraksi satu sama lain. Aktor-aktor ini termasuk negara, 

organisasi internasional, organisasi non-pemerintah, kesatuan sub-nasional seperti 

pemerintah dan birokrasi, serta individu. Tujuan utama studi hubungan internasional 

adalah mempelajari perilaku internasional, perilaku aktor dalam transaksi 

internasional, baik negara maupun non-negara. Menurut Mochtar Mas'oed (1994:28), 

perilaku ini dapat berupa kerjasama, pembentukan aliansi, perang, konflik, atau 

interaksi dalam organisasi internasional lainnya. Faktor ekonomi menjadi sangat 

penting dalam hubungan internasional dan menentukan proses politik. Sebaliknya, 

pemahaman bahwa terdapat hubungan yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan 

antara faktor ekonomi dan faktor politik juga meningkat. Negara dan pasar juga 

menjadi lebih dikenal (Jackson dan Sorensen, 1999; 177).  

Perdagangan internasional adalah bagian integral dari hubungan internasional. 

Perdagangan adalah salah satu sektor jasa yang membantu pertukaran ekonomi di 

dalam dan di luar Indonesia. Karena ekonominya terbuka, perdagangan sangat penting 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menjaga stabilitas negara. Pasar bebas 

adalah ide ekonomi yang memungkinkan perdagangan antara negara berjalan bebas 
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dari hambatan, yang disebut perdagangan internasional saat ini. Pada awalnya, 

perdagangan internasional menghadapi sejumlah tantangan praktis, termasuk 

tantangan pajak dan tarif tambahan untuk barang ekspor dan impor.  

Namun, meskipun sudah ada kesepakatan tentang peraturan perdagangan, 

hambatan perdagangan masih ada, dan banyak dari hambatan tersebut dibuat oleh 

negara. Jika pertikaian atau konflik muncul dalam hubungan perdagangan, itu wajar 

karena itu adalah salah satu jenis interaksi sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 

Apabila pihak yang merasa dirugikan menyatakan ketidakpuasan pada pihak yang 

menimbulkan kerugian pada pihak lain, konflik akan berkembang menjadi sengketa 

(Muryati, 2011; 49) 

Perkembangan era globalisasi membuat ketergantungan ekonomi antarnegara 

semakin kompleks. Untuk memfasilitasi ketergantungan interaksi ekonomi antar 

negara maka dibutuhkan kolaborasi ekonomi dengan perdagangan internasional. Di 

Indonesia, salah satu upaya dalam mempererat hubungan ekonomi dengan negara-

negara internasional lainya adalah melalui perjanjian perdagangan bebas. Adapun 

salah satunya adalah perjanjian perdagangan bebas Indonesia-EFTA Comprehensive 

Economic Partnership Agreement (IE-CEPA) yang memberikan dampak signifikan 

antara Indonesia dan negara-negara Eropa. Perjanjian ini bertujuan untuk memperkuat 

kerjasama perdagangan dan investasi antara Indonesia dan negara-negara Eropa 

dengan menghapus atau mengurangi hambatan perdagangan seperti tarif perdagangan, 

regulasi perdagangan yang rumit, persyaratan impor yang ketat, dan prosedur bea 

cukai yang kompleks. 

European Free Trade Agreement (EFTA) dalam Bahasa Indonesia adalah 

organisasi perdagangan bebas antar pemerintah yang mempromosikan integrasi 

ekonomi dan perdagangan bebas demi kepentingan anggota negara (Islandia, 
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Liechtenstein, Norwegia, dan Swiss) dan mitra negara. EFTA didirikan pada 3 Mei 

1960, adalah organisasi perdagangan bebas yang terdiri dari empat negara-Norwegia, 

Islandia, Swiss, dan Liechtenstein. Pada tanggal 1 Januari 2003, produk EVA 

diluncurkan di Asia: EVA Singapura mulai beroperasi. Pelanggaran preferensi 

perdagangan EFTA pertama dengan mitra Asia 27,9 juta ton pada 2018.1 Keberadaan 

Negara-negara EFTA tidak bisa diabaikan dalam perdagangan dunia, dikarenakan 

nilai transaksi dari perdagangan barang dan jasa masing-masingnya berada pada urutan 

ke 9, dan ke 5 dalam perdagangan dunia. Tidak heran, suatu bangsa pasti 

membutuhkan bantuan dari negara lain melalui kerjasama internasional. 

Perjanjian Kemitraan Ekonomi Menyeluruh Indonesia-EFTA (Indonesia-EFTA 

Comprehensive Economic Partnership Agreement, atau IE-CEPA) meningkatkan sifat 

saling melengkapi perekonomian Indonesia dan EFTA. Ketika hubungan ekonomi 

menjadi lebih kuat, akan ada lebih banyak kesempatan dan pertumbuhan di bidang-

bidang yang menjadi perhatian bersama dan yang menjadi prioritas Pemerintah 

Indonesia. Ini termasuk sektor-sektor seperti infrastruktur darat dan maritim, 

elektronik, energi, tekstil, dan hasil laut. Penetapan IE-CEPA akan meningkatkan 

aliran penanaman modal asing dari negara-negara anggota EFTA, yang akan 

mendorong perekonomian EFTA. 

Perundingan Persetujuan Kemitraan Ekonomi Komprehensif dengan Indonesia 

(Indonesia-EFTA Comprehensive Economic Partnership Agreement, IE-CEPA)  ini 

diumumkan secara substansial pada tanggal 23 November 2018. Pada tanggal 16 

Desember 2018, Menteri Perdagangan RI dan Menteri dari negara-negara EFTA 

menandatangani perjanjian ini di Jakarta. Proses pengesahan semakin mendekati 

kenyataan ketika pada tanggal 7 Mei 2021, DPR menyetujui IE-CEPA melalui 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pengesahan Comprehensive Economic 
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Partnership Agreement Between the Republic of Indonesia and the EFTA States 

(Persetujuan Kemitraan Ekonomi Komprehensif antara Republik Indonesia dan 

Negara-Negara EFTA).  

Melalui IE-CEPA, diharapkan terjadi peningkatan dan diversifikasi perdagangan 

serta investasi dua arah, membuka peluang baru bagi dunia usaha, tenaga kerja, dan 

konsumen yang pada akhirnya akan berdampak positif pada peningkatan kesejahteraan 

di Indonesia dan negara-negara EFTA.  

Perjanjian Kemitraan Ekonomi Komprehensif Indonesia-EFTA (IE-CEPA) 

meningkatkan hubungan ekonomi antara Indonesia dan negara EFTA. Ini 

memungkinkan peningkatan perdagangan dan investasi di kedua sisi. Perdagangan dan 

investasi yang meningkat akan membuka kesempatan baru bagi bisnis, tenaga kerja, 

dan konsumen, yang akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan di Indonesia 

dan negara-negara EFTA. Perusahaan besar dan UKM akan memiliki akses yang lebih 

luas dan eksklusif ke pasar yang sejauh ini belum mereka miliki. Proses administrasi 

yang lebih mudah dan tarif yang lebih rendah akan meningkatkan perdagangan. 

Kondisi investasi yang konsisten dan dapat diprediksi akan mendorong kreativitas dan 

meningkatkan daya saing. Dengan ekonomi yang terbuka, standar hidup masyarakat 

akan meningkat dan lapangan kerja akan muncul. Sehingga dapat dibuat kesimpulan 

bahwa IE-CEPA akan membantu meningkatkan hubungan bilateral antara negara-

negara yang terlibat. Ini akan membangun hubungan ekonomi yang lebih kuat dan 

berkontribusi besar pada pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan yang berkelanjutan 

bagi warga Indonesia dan negara-negara EFTA. 

Pada grafik 1.2 menunjukkan grafik bahwa selama sepuluh tahun yaitu dari 

tahun 2004 sampai dengan 2014, perdagangan barang EFTA dan Indonesia meningkat 
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hampir tiga kali lipat yang menandakan bahwa dampak positif pada Indonesia dengan 

adanya hubungan internasional ini. 

 
Gambar 1. 2 Pertumbuhan Dinamis antara  

Indonesia dan negara EFTA 

Sumber: Statistik Nasional EFTA via Global Trade Atlas,  

WTO dan UNCTAD 

 

Perdagangan antara Indonesia dan negara-negara EFTA meningkat rata-rata 

sebesar 9% setiap tahun, dengan ekspor Indonesia meningkat sebesar 11% setiap 

tahun. Pertumbuhan perdagangan dengan pasar EFTA menawarkan banyak peluang 

bagi Indonesia. Dalam sektor perdagangan barang IE-CEPA terdapat beberapa produk 

yang mendapatkan tarif preferensi yaitu ikan, emas, alas kaki, tekstil, kopi, sepeda, 

mesin, ban, dan furniture. Keuntungan IE-CEPA pada sektor Perdagangan : 

a. Untuk konsumen, penghapusan ini akan membuat harga barang menjadi lebih 

murah dan memberikan lebih banyak pilihan produk. 

b. Dengan penghapusan bea masuk untuk impor barang modal, bahan baku, dan 

penolong, perusahaan dalam negeri juga akan diuntungkan.  
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c. Harga bahan baku akan turun, meningkatkan daya saing produk Indonesia. 

Keuntungan lain bagi eksportir adalah penerapan deklarasi pribadi pada surat 

keterangan asal.  

d. Komitmen yang juga terdapat dalam perjanjian IE-CEPA adalah fasilitasi 

perdagangan melalui komitmen ini, sehingga peraturan perdagangan akan menjadi 

lebih mudah untuk dipenuhi. 

 
Gambar 1. 3 Evaluation of Trade between EFTA and Indonesia 

Sumber: Trade Map, 2023 

 

Berdasarkan grfaik diatas juga dapat diketahui bahwa evaluasi Perdagangan 

antara EFTA dan Indonesia telah mengalami peningkatan signifikan, terutama dalam 

rentang lima tahun terakhir yaitu dari tahun 2018 hingga 2023.  Pada tahun 2018, 

Indonesia mengirimkan barang senilai EUR 573 juta ke negara-negara EFTA, 

mencatat peningkatan sebesar 3,7% dalam lima tahun terakhir, sementara total impor 

Indonesia dari EFTA mencapai EUR 507 juta, dengan pertumbuhan sebesar 1,3% 

selama periode yang sama (EFTA, 2018b).  

Berdasarkan informasi dari Kementerian Perdagangan, produk ekspor unggulan 

Indonesia ke negara-negara EFTA meliputi kopi, logam mulia, alas kaki, nickel matte, 

udang, dan minyak kelapa mentah. Di sisi lain, barang-barang yang paling banyak 

diimpor oleh Indonesia dari EFTA meliputi emas, mesin turbo-jet, obat-obatan, pupuk, 

dan campuran bahan baku industri (Kementerian Luar Negeri RI, 2019). 
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Berdasarkan Latar Belakang diatas, diketahui bahwa IE-CEPA memainkan 

peran krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia melalui peningkatan 

perdagangan dan investasi, serta memperkuat hubungan ekonomi bilateral antara 

Indonesia dan negara-negara EFTA. Oleh karena itu, maka peneliti mengambil judul 

“Analisis Dampak Perjanjian Kemitraan Ekonomi Komprehensif Indonesia-EFTA 

(IE-CEPA) Terhadap Perkembangan Ekonomi Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, dapat diambil rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana Dampak Perjanjian Kemitraan 

Ekonomi Komprehensif Indonesia-EFTA (IE-CEPA) terhadap perkembangan 

ekonomi Indonesia (pada sektor Perdagangan)?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu: 

1. Untuk menganalisis dampak perjanjian kemitraan ekonomi komprehensif 

Indonesia-EFTA (IE-CEPA) terhadap perkembangan ekonomi Indonesia. 

2. Mengidentifikasi dampak perjanjian kemitraan ekonomi komprehensif 

Indonesia-EFTA (IE-CEPA) terhadap perkembangan ekonomi Indonesia. 

3. Mengetahui pengaruh perjanjian kemitraan ekonomi komprehensif 

Indonesia-EFTA (IE-CEPA) terhadap perkembangan ekonomi Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dalam kerjasama bilateral negara Indonesia dengan negara-negara 

EFTA.  
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Memberikan pemikiran bagi pemerintah untuk mengevaluasi Perjanjian 

Kemitraan Ekonomi Komprehensif Indonesia-EFTA untuk mewujudkan 

kerjasama bilateral yang baik 

b. Bagi Akademisi 

Dapat menambah wawasan bagi mahasiswa tentang dampak perjanjian 

kemitraan ekonomi komprehensif Indonesia-EFTA (IE-CEPA) terhadap 

perkembangan ekonomi Indonesia 

c. Bagi Masyarakat Umum 

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat dengan memberikan uraian 

dan pemahaman tentang Kerjasama bilateral Indonesia dengan negara-negara 

EFTA 
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